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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi makan dengan status 

gizi pada Siswa penerima beasiswa program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 

Kota Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,761 ang artinya nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05), 

dengan nilai r hitung sebesar 0,038 yang artinya hubungan memiliki keeratan 

lemah.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara menu makan dengan status gizi pada 

Siswa penerima beasiswa program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 Kota 

Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,003 yang artinya nilai 

tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) 

dengan nilai r hitung sebesar -0,366 yang artinya memiliki keeratan lemah. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara waktu makan dengan status gizi pada 

Siswa penerima beasiswa program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 Kota 

Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,035. Artinya nilai tersebut 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) dengan nilai r 

hitung sebesar -0,260 yang artinya memiliki keeratan lemah. 

4. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan status 

gizi pada Siswa penerima beasiswa Program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 
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Kota Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,367. Artinya nilai 

tersebut masih lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan 

(0,05) dengan nilai r hitung sebesar 0,113 yang artinya memiliki keeratan sangat 

lemah.  

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara asupan protein dari makanan dengan 

Status gizi pada Siswa penerima beasiswa program Indonesia pintar di SMA 

Negeri 3 Kota Gorontalo. Dengan probability value sebesar 0,048. Artinya nilai 

tersebut lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) 

dengan nilai r hitung sebesar 0,244 yang artinya memiliki keeratan lemah. 

6. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi 

pada Siswa penerima beasiswa Program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 Kota 

Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,837. Artinya nilai tersebut 

lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) dengan nilai r 

hitung sebesar -0,026 yang artinya memiliki keeratan lemah.  

7. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan vitamin dari makanan 

dengan atatus gizi pada Siswa penerima beasiswa Program Indonesia pintar di 

SMA Negeri 3 Kota Gorontalo. Dengan diperoleh nilai Probability value sebesar 

0,396. Artinya nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai alpha yang 

digunakan (0,05) dengan nilai r hitung sebesar -0,106 yang artinya memiliki 

keeratan sangat lemah.  

8. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara asupan air dengan Status gizi 

pada Siswa penerima beasiswa Program Indonesia pintar di SMA Negeri 3 Kota 
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Gorontalo. Dengan nilai Probability value sebesar 0,563. Artinya nilai p value 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha yang digunakan (0,05) dengan nilai r 

hitung -0,072 yang artinya memiliki keeratan sangat lemah. 

5.2 Saran 

1. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

kebutuhan nutrisi dan gizi bagi tubuh melalui pola makan dan pemenuhan gizi 

seimbang. 

2. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah bahan pustaka serta 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan pembaca, khususnya tentang gizi.  

3. Bagi Pemerintah 

Di harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada Pemerintah 

khususnya Kemendikbud untuk menjaga mutu peserta didik dan untuk 

Kementrian Kesehatan menjadi referensi atau informasi tentang pola makan dan 

kecukupan gizi bagi anak sekolah.  

4. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam 

mengolah, menganalisa dan menginformasikan dalam bentuk hasil penelitian 

dalam bidang gizi kesehatan masyarakat. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

bahan penelitian selanjutnya, dan bisa dijadikan sebagai pedoman.  
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